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Abstrak. Tata kelola kolaboratif, yang semakin relevan saat ini, memungkinkan pemerintah dan
berbagai pemangku kepentingan untuk mengejar tujuan bersama dan menciptakan solusi yang
inklusif serta berkelanjutan. Dalam konteks tata kelola benih padi, kolaborasi ini mencakup
koordinasi produksi dan distribusi benih berkualitas, yang mendukung kemandirian pangan dan
keberlanjutan pertanian di daerah seperti Sumatera Barat, Indonesia. Penelitian ini
mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi kolaborasi pemangku kepentingan dalam tata
kelola benih padi lokal di Sumatera Barat, dengan fokus pada aktor seperti petani, pemerintah,
peneliti, dan LSM. Penelitian ini bertujuan memberikan wawasan bagi para pemangku
kepentingan dan pembuat kebijakan untuk mendorong praktik tata kelola benih yang
berkelanjutan — menggunakan pendekatan  mix-method eksploratori  sekuensial, yang
menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk menganalisis faktor faktor yang
memengaruhi kolaborasi dalam tata kelola benih padi di Sumatera Barat. Hasil utama
menunjukkan empat faktor yang memerlukan prioritas segera: stok benih, pemasaran benih,
sumber daya, dan peningkatan kapasitas. Penanganan faktor-faktor prioritas ini berpotensi
meningkatkan kolaborasi, memperbaiki kualitas benih, serta memperkuat ketahanan pertanian
lokal. Temuan kami menekankan faktor yang penting dalam tata kelola kolaboratif yang efektif
dalam menjaga sistem benih lokal dan keberlanjutan produktivitas pertanian.

Kata Kunci: Tata kelola kolaboratif, benih padi lokal, mix methode, fuzzy, Sumatera Barat.

Abstract. Collaborative governance enables governments and various stakeholders to pursue
shared goals, fostering inclusive and sustainable solutions. In the context of rice seed governance,
such collaboration involves coordinating production and distribution of high-quality seeds,
supporting food sovereignty and agricultural sustainability in regions like West Sumatra,
Indonesia. This study explores factors influencing stakeholder collaboration in West Sumatra’s
local rice seed governance, focusing on actors such as farmers, government entities, researchers,
and NGOs. This study aims to provide insights for stakeholders and policymakers to promote
sustainable seed governance practices. Using a sequential exploratory mix-method approach,
which combines quantitative and qualitative approaches to analyze factors influencing
collaboration in rice seed governance in West Sumatra. Key findings highlight four factors
requiring immediate priority: seed stock, seed marketing, resources, and capacity building.
Addressing these priority factors could enhance collaboration, improve seed quality, and
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strengthen local agricultural resilience. Our findings emphasize the critical importance of
effective collaborative governance in maintaining local seed systems and sustainable agricultural
productivity.

Keywords: Collaborative governance, local rice seed, mix methode, fuzzy, West Sumatra

1. Pendahuluan

Konsep government telah bergeser menjadi konsep government di tahun 1990-an. Perubahan
konsep government menjadi governance merujuk pada pergeseran fokus dari hanya struktur dan
proses pemerintahan menuju keterlibatan aktor non-pemerintah dalam pengambilan keputusan dan
pelaksanaan kebijakan publik (Lievens, 2015). Hal ini menekankan pentingnya partisipasi
masyarakat, transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi dalam menjalankan pemerintahan (Johnston,
2015). Tata kelola kolaboratif menjadi semakin penting dalam konteks ini, di mana pemerintah
bekerja sama dengan berbagai pihak untuk mencapai tujuan bersama (Bjarstig et al., 2024; Elken,
2024). Dalam tata kelola kolaboratif, keputusan diambil melalui proses yang melibatkan dialog,
negosiasi, dan kerja sama antara berbagai pemangku kepentingan (Zia ud din ez a/., 2023). Hal ini
memungkinkan terciptanya solusi yang lebih inklusif dan berkelanjutan (Torfing et al., 2024).

Penguatan tata kelola kolaboratif salah satunya pada bidang tata kelola benih padi lokal telah
menjadi fokus penting dalam mendukung kemandirian pangan dan menjaga keberlanjutan
pertanian dalam beberapa tahun terakhir (Sievers-Glotzbach et al., 2021; Ghoreyshi et al., 2022),
Tata kelola kolaboratif benih padi melibatkan pengelolaan dan pengaturan produksi dan distribusi
benih dalam konteks pertanian padi. Produsen benih / kelompok tani penangkar memiliki peran
yang penting dalam tata kelola benih padi khususnya dalam proses diseminasi varietas unggul
yang dihasilkan oleh lembaga penelitian/ pemerintah dan menjamin tercapainya kawasan mandiri
benih (Darwis, 2018). Peran ini meliputi partisipasi aktif, pemerataan kekuasaan, serta
peningkatan kompetensi para pihak yang terlibat yang disebut dengan proses kolaboratif
(Gandasari et al., 2015).

Proses kolaboratif antar stakeholder melibatkan petani / kelompok tani penangkar benih
yang memainkan peran penting dalam produksi dan budidaya benih (Ekarini & Mardiana, 2022;
Ouma et al., 2023). Sementara pemerintah bertanggung jawab untuk merencanakan dan
memberikan insentif dan subsidi untuk konservasi dan produksi benih (Li ez al., 2022; Berg et al.,
2023). Para peneliti berkontribusi dalam pengembangan varietas benih baru dan teknologi untuk
meningkatkan produksi (Ekarini & Mardiana, 2022; Berg ef al., 2023; Ouma et al., 2023). LSM
semakin terlibat dalam advokasi, perluasan kapasitas, dan promosi praktik-praktik baru di petani

(Ouma et al., 2023), sektor pemasaran, termasuk benih dan pedagang distributor.
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Tata kelola kolaboratif merupakan salah satu cara memastikan keamanan benih petani
sekaligus mempertahankan dan memperkuat inti dari sistem benih tradisional (Christinck et al.,
2018). Dengan berfokus pada pengambilan keputusan tingkat lokal, tata kelola kolaboratif dapat
mengatasi tantangan unik keamanan benih dalam konteks yang berbeda (Ncube ef a/., 2023). Tata
kelola benih kolaboratif dapat memfasilitasi evolusi kelompok petani yang terlibat dalam sistem
benih informal atau berbasis masyarakat menjadi produsen benih formal (Christinck et al., 2018).
Kelompok tani penangkar benih khususnya benih padi di Provinsi Sumatera Barat berjumlah 111
kelompok tani yang tersebar di 19 Kabupaten/Kota.

Tata kelola benih kolaboratif melibatkan beberapa pemangku kepentingan yang bekerja
sama untuk mengelola sumber daya benih secara efektif, memastikan kualitas, keberlanjutan, dan
akses yang adil. Namun, pendekatan kolaboratif ini menghadapi beberapa tantangan, seperti
penyelarasan strategis di antara para pemangku kepentingan (Wang & Chen, 2024; Rutsaert et
al., 2021), manajemen pengetahuan (Sievers-Glotzbach et al., 2021; Sievers-Glotzbach et al.,
2021) dan integrasi praktik tradisional dan ilmiah (Ambrose et a/., 2022). Dibutuhkan model tata
kelola inovatif yang dapat beradaptasi dengan konteks lokal dan mendorong partisipasi inklusif
antar stakeholder (Vedder et al., 2023).

Berbagai penelitian telah dilakukan dalam bidang tata kelola benih pertanian. Penelitian
yang telah dilakukan terkait dengan fokus pada kendala teknis sumber daya dan kelemahan
administratif kelompok tani penangkar (Ekarini & Mardiana, 2022; Amiruddin et al., 2016),
kelemahan aspek agronomi (Makky et al., 2021; Jonharnas et al., 2023; Marwan et al., 2022),
sosial ekonomi (Khairati er al., 2023; Salfina, 2022) serta strategi dan tantangan dalam
pengembangan benih padi. Penelitian tentang kolaborasi dalam tata kelola benih di luar negeri
yang pernah dilakukan antara lain di Filipina (Sievers-Glotzbach et al., 2020), benih sorgum di
Mali (Christinck ez al., 2018), benih wijen di Chad (Sievers-Glotzbach et a/., 2020), benih sayuran
di Kenya (Croft et al., 2018), benih bawang merah di Ethiopia (Sisay ef al., 2017), benih kopi di
Brasil (Civera ef al., 2019), serta benih sayuran organik di Jerman, Swiss dan Belanda (Sievers-
Glotzbach et al., 2020; Tschersich et al., 2023).

Penelitian yang secara khusus mengeksplorasi faktor yang memengaruhi kolaborasi yang
terjadi antara berbagai stakeholder dalam konteks benih padi lokal di Sumatera Barat belum pernah
dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor yang memengaruhi kolaborasi
antara stakeholder, termasuk petani, peneliti, pemerintah, dan organisasi masyarakat, yang terjadi
saat ini dalam tata kelola benih padi lokal di Sumatera Barat. Penelitian ini diharapkan
memberikan pengetahuan baru bagi stakeholder, peneliti, dan praktisi untuk meningkatkan

kualitas dan keberlanjutan tata kelola benih padi lokal.
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2. Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah mix methode, eksploratori-
sequential (Sugiyono, 2017), yang menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk
menganalisis faktor faktor yang memengaruhi kolaborasi dalam tata kelola benih padi di Sumatera
Barat. Skor Likert kemudian diubah menjadi skala fuzzy. Suatu indikator dianggap sebagai
pengukuran model jika memenuhi tiga kriteria: nilai ambang 0,2 atau kurang, persentase
konsensus ahli 75% atau lebih tinggi, dan skor fuzzy 0,5 atau lebih tinggi (Cavicchia & Vichi,
2021).

Perhitungan teknik Delphi didasarkan pada pendapat para expert. Menggunakan set fuzzy
lebih konsisten dengan deskripsi linguistik manusia dan terkadang tidak jelas dan lebih baik untuk
pengambilan keputusan secara nyata dunia dengan menerapkan bilangan fuzzy. Penelitian ini
menunjukkan bahwa delphi fuzzy teknik dapat digunakan dalam satu putaran untuk kriteria
penyaringan (Santa ef al., 2023). Hasil pengolahan data dengan fuzzy tersebut memperoleh faktor
yang memengaruhi kolaborasi tata kelola benih padi di Sumatera Barat berdasarkan urgensi
penanganan.

Expert terpilih yang untuk pengisian kuisioner berdasarkan studi literatur dan review expert
yaitu Tabel 1.

Tabel 1. Expert yang dipilih untuk review faktor

No  Expert/ pakar Institusi Jumlah (orang)
1. Akademisi Fakultas Pertanian Universitas Andalas 1
Birokrasi Distanhortbun Prov Sumatera Barat dan 2
BPSB Sumatera Barat
3. Praktisi Yayasan AFTA dan BSIP Sukarami 2
Total 5

Populasi yang menjadi fokus penelitian (Tabel 1) ini mencakup stakeholder yaitu akademisi,
birokrasi dan praktisi yang terlibat dalam tata kelola benih padi di Sumatera Barat. Sampel
penelitian ini terdiri dari Tabel 2.

Tabel 2. Expert yang dipilih untuk penyebaran kuisioner

No Informan kunci Institusi Jumlah (orang)
1. Akademisi Fakultas Pertanian Universitas Andalas 1
2. Birokrasi Distanhortbun Prov Sumatera Barat dan 2
BPSB Sumatera Barat
3. Praktisi Yayasan AFTA dan PT Azuma 2
Total 5

Expert yang dipilih pada Tabel 2 berdasarkan keahlian atau pengetahuan dalam mengelola
data penelitian pada institusi, jabatan, dan pengalaman mereka. Para ahli bekerja di pemerintahan
dan lembaga penelitian non-pemerintah yang bertanggung jawab atas hasil penelitian di dalam

organisasi. Para ahli yang terlibat dengan pengalaman minimal lima tahun.
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Tahapan Prosedur Penelitian

review isi kuesioner
dengan metode
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dan studi literatur

Hasil : Kuisioner
dengan faktor
kolaborasi

metode analisis
Delphi Fuzzy

Penilaian Faktor

Kolaborasi oleh Expert metode
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kuisioner

Hasil : Nilai faktor
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penanganan expert
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faktor kolaborasi ke analisis
dalam urgensi consensus
KEBUTUHAN PENANGANA kebutuhan penanganan o

Gambar 1. Tahapan Proses Penelitian

Hasil pengolahan data dengan fuzzy (pada Gambar 1) tersebut memperoleh faktor yang
memengaruhi kolaborasi tata kelola benih padi di Sumatera Barat. Setelah mendapatkan penilaian
faktor dari hasil fuzzy maka dilakukan pengelompokan faktor ke dalam kategorisasi urgensi waktu

penanganan. Seperti yang dijelaskan pada Gambar 2.

Kategori Faktor
kolaborasi

! !

Sangat Cukup
Berpengaruh ESIpEy=atE Berpengaruh
JANGKA JANGKA JANGKA
PENDEK MENENGAH PANJANG
5 Ekonomi
Ekonomi Sosial Sosial
Sosial Lingkungan

Gambar 2. Hasil Rekomendasi Faktor yang Berpengaruh dalam Kolaborasi Tata Kelola Benih

Berdasarkan hasil analisis hasil wawancara dengan informan kunci maka didapatkan 15 (lima
belas) faktor yang memengaruhi kolaborasi tersebut yang dikategorikan ke dalam 3 (tiga)
kelompok pengelolaan yaitu faktor yang memengaruhi kolaborasi yang ditangani dalam jangka

pendek, jangka menengah dan jangka panjang.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Review Kuisioner Berisi Faktor Yang Memengaruhi Kolaborasi (kualitatif)
Berdasarkan hasil wawancara awal dan literatur review tentang indikator yang
memengaruhi kolaborasi dalam tata kelola benih padi lokal di Sumatera Barat didapatkan 15 (lima

belas) faktor). Dari 15 (lima belas) indikator tersebut kemudian dilakukan validasi oleh 5 (lima)
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orang pakar. Hasil validasi tersebut menyatakan semua faktor dimasukkan ke dalam kuisioner.

Seperti yang dijelaskan pada Gambar 3.

g Y
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l\\._’ (Gracino.et.al, (Schauppenlehner- otz ul) (Susilawati.etal,
(GA.Mokuwa, 2015) 20201 fislam._ 20201

2021} (Lu & Carter. Kinuhar 2017V

Gambar 3. Validasi faktor yang memengaruhi kolaborasi hasil expert review dan literatur review

3.2. Penilaian indikator kolaborasi oleh stakeholder (kuantitatif)

Langkah selanjutnya adalah membagikan kusioner berisi 15 (lima belas) faktor tersebut ke

5 (lima) orang

expert yang terlibat dalam tata kelola benih padi lokal di Sumatera Barat. Hasilnya

didapatkan dalam skala likert yang kemudian diubah menjadi fuzzy. Hasil defuzzifikasi terdapat

hasil wawancara expert pada Gambar 4.

Stok benih dan infrastruktur
790, fdmasaran benih

Budaya dan Etika

Perubahan Iklim dan 0,48
Keberlanjutan Lingkungan

”

Mekanisme Penyelesaian Konflik
0,44

Kondisi lingkungan dan sosial 056
ekonomi suatu wilayah ’

0,60

Insentif dan Penghargaan

0,7
Peningkatan Kapasitas bagi

setiap pemangku kepentingan
PP Infrgstruktrfjr dangSumber Daya

(bank benih, fasilitas penelitian,..(.)’

hubungan dan interaksi antar

pemangku kepentingan
0,60

dialog tatap muka,
0.48 pembangunan kepercayaan,...

politik

0,60 kebijakan, peraturan, dan
kerangka hukum pemerintah

#0,68 Akses terhadap Sumber Daya

Genetik

pengetahuan dan Praktik Lokal

Gambar 4. Nilai defuzzikasi faktor yang memengaruhi kolaborasi hasil wawancara expert
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Dari hasil nilai defuzzifikasi didapatkan yang tertinggi memiliki nilai adalah indikator stok
benih dan infrastruktur dengan nilai 0,80 sementara indikator lainnya di berkisar 0,33 - 0,72.
Indikator stok benih dan infrastruktur berada pada nilai sangat penting dengan nilai skala fuzzi
(0,2, 0,4, 0,6), dan faktor tersisa lainnya pada nilai fuzzi cukup penting dengan nilai skala (0,0,
0,2,0,4).

3.3. Kategorisasi Faktor Kolaborasi berdasarkan unsur dan jangka waktu (kuantitatif)

Langkah selanjutnya adalah membagikan —(typo) berisi 15 (lima belas) faktor tersebut ke 5
(lima) orang ahli / expert untuk dilakukan penilaian kembali. Hasilnya didapatkan dalam skala
likert yang kemudian diubah menjadi fuzzy. Hasil fuzzy tersebut dikategorikan ke dalam 3 (tiga)
hasil yaitu 4 (empat) indikator “sangat berpengaruh”, 7 (tujuh) indikator “berpengaruh” dan 4
(empat) indikator “cukup berpengaruh” seperti pada Gambar 5.

{\ FAKTOR MEMPENGARUHI KOLABORASI
4 NILAI FUZZ1

Stok benih dan

== pr— inﬁ'assruk?ur Pemasaran Infrastruktur Peningkatarl
f @ 1 SANGAT distibusi benih dan Sumber kapasitas setiap
N BERPENGARUH Daya pemangku

kepentingan

Hubungan dan Kebijakan, Akses
interaksi antar peraturan, dan terhadap Pengetahuan

pemangku kerangka sumber daya dan praktik

hukum lokal

TN kepentingan genetik
Qe I
N

Insentif dan Kondisi lingkungan Perubahan Iklim

dan sosial ekonomi dan
suatu wilayah Keberlanjutan
Lingkungan

penghargaan
(subsidi, hibah,
atau pengakuan)

Dialog tatap
muka dan

\\\_// BERPENGARUH L. e penyelesaian Etika

konflik

LN

Gambar 5. Faktor yang memengaruhi kolaborasi hasil wawancara expert

3.4. Kategorisasi Faktor yang memengaruhi Kolaborasi berdasarkan unsur dan jangka
waktu (metode kualitatif)

Kategorisasi terhadap 15 (lima belas) faktor tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam 3
(tiga) aspek yaitu faktor yang memengaruhi dalam lingkup ekonomi, sosial dan lingkungan.
Seperti yang dijelaskan pada Gambar 6.

Aspek ekonomi pada Gambar 6 menjelaskan faktor yang memengaruhi tata kelola benih
padi lokal memiliki nilai “sangat berpengaruh” yaitu 2 (dua) faktor sementara faktor sosial juga 2
(dua) faktor. 4 faktor tersebut merupakan faktor utama yang perlu segera menjadi perhatian bagi
stakeholder yang terlibat sehingga mampu meningkatkan kolaborasi untuk segera
dimplementasikan dan memberikan perbaikan kolaborasi yang ingin dibangun dan dipertahankan.

Kategorisasi ke 3 (tiga) unsur faktor kolaborasi tersebut dijelaskan pada Gambar 7.
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Gambar 6. Faktor yang memengaruhi kolaborasi hasil wawancara expert berdasarkan
jangka waktu penanganan

KATEGORI UNSUR FAKTOR Jangka Waktu Prioritas
KOLABORASI
lingkungan |
W ekonomi Msosial mlingkungan
sosial NG
ekonomi [
0 5 10 15

mjangka pendek  mjangka menengah

jangka panjang

Gambar 7. Kategorisasi Faktor yang Memengaruhi Kolaborasi Hasil Wawancara Expert
Berdasarkan Unsur dan Jangka Waktu Prioritas

Unsur ekonomi walaupun hanya 20% dari faktor yang memengaruhi kolaborasi hasil
wawancara dan literatur review seperti dijelaskan pada Gambar 7 tetapi memiliki pengaruh yang
sangat kuat dalam memengaruhi kolaborasi tata kelola benih padi lokal di Sumatera Barat. Faktor
stok benih dan pemasaran benih memiliki pengaruh besar dan menjadi prioritas jangka pendek
(67%) untuk ditangani, sementara unsur sosial meskipun mencakup mayoritas faktor yang
memengaruhi yaitu 67% tetapi terbagi ke dalam 3 (tiga) jangka waktu penanganan.yaitu jangka
pendek (20%) , menengah( 40%) dan panjang (40%). Faktor lingkungan seluruhnya berada di

jangka waktu menengah yang terdiri 2 (dua) faktor atau 13% dari total faktor yang memengaruhi

kolaborasi.
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Pada prioritas jangka pendek hanya ada 4 (empat) faktor yang memengaruhi kolaborasi yaitu
2 (dua) faktor ekonomi dan 2 (dua) faktor sosial. Faktor ekonomi yaitu stok benih dan pemasaran
benih sedangkan faktor sosial adalah sumber daya (bank benih, fasilitas penelitian, dan layanan
penyuluhan) dan peningkatan kapasitas bagi setiap pemangku kepentingan. Tata kelola benih
kolaboratif menawarkan banyak manfaat, itu juga menghadirkan tantangan, seperti divergensi
tujuan potensial dan prioritas sosial daripada kepentingan ekologis maupun ekonomis.
Memastikan inklusivitas dan transparansi dalam proses kolaboratif sangat penting untuk
mengurangi risiko ini dan mengoptimalkan hasil (Alblas & van Zeben, 2023).

Faktor ekonomi terutama stok benih dan pemasaran benih sangat berpengaruh dalam tata
kelola benih padi lokal. Sehingga perlu dihasilkan upaya konservasi benih padi yang efektif.
Upaya tersebut antara lain dengan pemberian subsidi dan insentif pemerintah (Chen, 2021; Njagi
et al., 2018). Mengawasi aktivitas menampung, memasarkan dan mempromosikan benih padi
lokal meningkatkan benih padi lokal melalui teknik inovatif (Tani ez al., 2023; Anwar & Prasad,
2018) juga mesti dilakukan. Perguruan tinggi diharapkan dapat berperan dalam penelitian dan
pengembangan varietas benih padi lokal yang unggul dan adaptif terhadap berbagai kondisi
lingkungan serta berperan memberikan pelatihan kepada petani tentang cara memproduksi benih
padi lokal secara mandiri (Abdulai & Matsui, 2022). Kemudian mendorong petani / kelompok tani
penangkar untuk berpartisipasi dalam pasokan benih padi berkualitas tinggi untuk digunakan
dalam pertanian. Keterlibatan pihak swasta dibutuhkan seperti perusahaan distributor benih,
penangkar benih swasta dan kios tani yang berperan dalam meningkatkan kualitas benih, potensi
hasil, ketahanan varietas local.

LSM memainkan peran penting dalam mengadvokasi kebijakan untuk keberlanjutan
varietas benih padi lokal, mendukung produksi dan distribusi benih lokal, memfasilitasi akses
petani ke benih berkualitas dan memberikan bantuan teknis kepada petani dalam memperoleh dan
memanfaatkan benih padi lokal secara efektif (Masruri ef al., 2024; Ghoreyshi et al., 2022). Petani
/ Kelompok Tani Penangkar dibutuhkan untuk mempertahankan varietas benih padi lokal dengan
melakukan seleksi benih, pengembangan inovasi, dan pertukaran varietas dengan petani lain untuk
menjaga keberagaman genetik benih padi lokal (Wulanjari ez al., 2022; Nasridaputra et al., 2023;
Eko & Sri, 2021). Sehingga peran penangkar benih padi lokal sangat penting untuk keberlanjutan
dan kemandirian benih yang membutuhkan peningkatan kapasitas dari LSM, Lembaga penelitian
dan perguruan tinggi.

Pembenahan faktor sosial dengan menjaga keseimbangan sumber daya perlu dilakukan
melalui peningkatan sumber daya modal dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia (SDM)

bagi petani / kelompok tani penangkar perlu didampingi No Government Organization (NGO) dan
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Perguruan Tinggi dalam layanan penyuluhan (Shafiwu ez al., 2022). Sehingga dengan peningkatan
SDM petani/kelompok tani dapat meningkatkan kontribusi mereka dalam pengambilan keputusan
bersama dengan stakeholder lainnya dan terlibat dalam proses pembangunan berkelanjutan
(Masruri et al., 2024). Peningkatan perhatian stakeholder terutama pemerintah sebagai driver
dalam kolaborasi tersebut akan berdampak signifikan pada keberlanjutan pembangunan pertanian
khususnya di Provinsi Sumatera Barat.

4. Kesimpulan

Ada 4 (empat) faktor yang memengaruhi faktor kolaborasi yang membutuhkan penanganan

prioritas jangka pendek yaitu 2 (dua) faktor ekonomi dan 2 (dua) faktor sosial. Faktor ekonomi
yaitu stok benih dan pemasaran benih sedangkan faktor sosial adalah sumber daya (bank benih,
fasilitas penelitian, dan layanan penyuluhan) dan peningkatan kapasitas bagi setiap pemangku
kepentingan. Keseluruhan 4 (empat) faktor tersebut memengaruhi kolaborasi antar pemerintah,
swasta, Perguruan tinggi, NGO dan petani/kelompok tani penangkar dalam tata kelola benih padi
lokal di Sumatera Barat.
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